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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan peserta didik
dalam penyusunan program Bimbingan dan Konseling (BK). Dengan metode
kuantitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan seluruh peserta didik kelas XII
dengan menggunakan Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD). Hasil analisis
AKPD menunjukkan bahwa bidang karir dan belajar menjadi kebutuhan
prioritas. Hasil ini memfokuskan pada urgensi program BK yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik secara komprehensif sesuai jenjang pendidikan.
Penelitian ini menyajikan pedoman untuk mengembangkan layanan BK yang
lebih efektif dan sesuai dengan konteks di lingkungan sekolah. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi guru BK / konselor dalam
menyusun program BK yang komprehensif dan holistik berdasakan kebutuhan
peserta didik serta mampu merancang strategi intervensi yang relevan,
inovatif, dan responsif terhadap tantangan yang dihadapi peserta didik dalam
memenuhi tugas perkembangan dalam 4 bidang perkembangan
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan Konseling (BK) berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
antara perkembangan akademis dan sosial-emosional peserta didik. Dalam paradigma
pendidikan modern, BK menjadi komponen integral karena pendidikan bukan hanya
tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan pengembangan
keterampilan hidup (/ife skills) yang esensial bagi peserta didik. BK juga menekankan nilai-
nilai pendidikan, seperti pemahaman diri, pengembangan potensi pribadi, dan
pemeliharaan kesehatan mental yang sangat penting dalam kehidupan peserta didik. Peran
BK dalam pendidikan tercermin dari konsep pendidikan holistik, di mana perkembangan
peserta didik dilihat sebagai kesatuan antara aspek akademis, sosial, emosional, dan moral.
Bimbingan dan konseling komprehensif merupakan pandangan mutakhir yang bertitik
tolak dari asumsi yang positif tentang potensi manusia. Berdasarkan asumsi di atas,
bimbingan dipandang sebagai suatu proses memfasilitasi perkembangan yang
menekankan kepada upaya membantu semua peserta didik dalam semua fase
perkembangannya. Pendekatan bimbingan dan konseling perkembangan dipergunakan
akan menggabungkan pendekatan yang berorientasi klinis, remidial, dan preventif,
(Myrick, 2011). Berdasarkan penelitian oleh (Kholiq et al., 2023), intervensi BK yang tepat
di sekolah dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik. Hasil ini
menunjukkan pentingnya layanan BK dalam membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan  interpersonal, menyelesaikan konflik, dan memenuhi tugas
perkembangannya secara optimal terutama di masa sekarang yang tantangan secara
perkembangan IPTEK cukup tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, sosial, dan budaya (IPTEKSOSBUD)
yang pesat dari abad ke-21 menuju abad ke-22 menuntut perubahan dalam pendekatan
pendidikan, khususnya dalam bidang BK. Bimbingan dan konseling pada hakikatnya
adalah proses bantuan berupa layanan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka
mengembangkan diri dan potensi mereka serta dalam upaya membantu menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi, oleh karenanya pelaksanaan bimbingan dan konseling
di sekolah tidak semata-mata terletak pada ada atau tidaknya dasar hukum, namun lebih
menyangkut pada upaya memberi fasilitas pada para peserta didik dalam rangka mencapai
tugas perkembangannya. Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul untuk menghadapi berbagai persoalan yang ada. Oleh karena itu, perlu
menyiapkan SDM yang cerdas, adaptif, kompetitif dan tangguh untuk menghadapi
tantangan kehidupan di abad 21 menuju abad 22 (Sukaesih, 2023). Implementasi
kurikulum 2013 dalam bimbingan dan konseling memiliki peran dalam peminatan peserta
didik. Pada abad 21 setiap peserta didik dihadapkan pada lingkungan yang kompleks,
penuh tantangan, serta ketidak menentuan. Dalam konstelasi kehidupan tersebut setiap
peserta didik didukung dengan berbagai cara untuk berkembang secara efektif, produktif,
dan bermartabat, serta maslahat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Generasi muda
(generasi Z) perlu dikuatkan mentalnya, agar menjadi pribadi yang kuat, mampu bekerja
keras, dan tidak mudah menyerah. Dalam hal ini upaya yang dapat dilakukan oleh guru
BK / konselor adalah dengan mengakomodir kebutuhan peserta didik. Guru BK
bertanggung jawab untuk membuktikan bahwa program yang dirancang telah sesuai
dengan kebutuhan siswa, keberhasilan program, dan keterkaitan program dengan tujuan
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yang ingin dicapai oleh sekolah. Ini adalah tanggung jawab yang telah diberikan oleh
sekolah (Ulfah, 2022).

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru Bimbingan dan konseling/konselor
terlebih dahulu menyusun rencana program pelayanan BK, agar bekerja sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. (Nursalim, 2020) Sifat dari program bimbingan
menentukan kecukupan dan produktivitas kinerja guru BK. Jika pelaksanaan program
tidak direncanakan dengan baik maka pelaksanaan BK tidak akan lancar, tidak
profesional, buruk di sekolah, dan produk tidak akan dinilai dengan baik jika program
tidak direncanakan dengan baik. (Herlinda et al., 2020) Perencanaan program pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah sebaiknya disusun berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil instrumentasi. Penyusunan program dalam kegiatan BK
merupakan salah satu bentuk dalam kegiatan manajemen. Manajemen merupakan semua
aktivitas yang mengarah pada tujuan dan pencapaiannya dengan memperhatikan
kualitas. Pencapaian hasil akan berkualitas, apabila dikelola melalui proses yang
berkualitas, sehingga program BK disusun dengan memperhatikan langkah- langkah
dalam manajemen, seperti asesmen, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
layanan inti dan pendukung, dan evaluasi. Proses dalam bimbingan dan konseling
merupakan bentuk kegiatan yang mengatur cara kerja BK di sekolah, prosedur kerja, serta
mekanisme kegiatan BK agar program yang telah dibuat dapat tercapai tepat waktu dan
efektif untuk dijalankan (Khairiyah et al., 2022). Terkait dengan pemahaman di atas
perencanaan kegiatan BK hendaknya berintegrasi dengan program pendidikan di
sekolah, sehingga pencapaian program ini dapat mengembangkan kompetensi siswa
secara utuh (Anni, 2013). Program bimbingan dan konseling di sekolah lebih mungkin
berhasil jika didasarkan pada kebutuhan aktual dan kondisi objektif perkembangan peserta
didik (Aulia et al., 2022). Maka dari itu program BK disusun berdasarkan kebutuhan dan
permasalahan  yang dihadapi peserta didik, yang mana membutihkan aplikasi
instrumentasi yang tepat dan mudah yang bisa mengungkap kebutuhan dan permasalahan
yang sedang dihadapi para peserta didik secara aktual. Program ini menjadi acuan bagi
Guru BK / konselor dalam melaksanakan layanan konseling yang diperuntukkan bagi
Peserta didik(Mardliyah et al., 2021). Analisis kebutuhan menjadi kunci utama dalam
pengembangan Program BK (Wahidah et al., 2019). Dalam penyusunannya, disamping
diperoleh dari hasil assesment analisa kebutuhan dan permasalahan peserta didik juga
ditambah dari prediksi kebutuhan dan permasalahan yang sering muncul di sekolah.

Dalam penyusunan program bimbingan dan konseling komprehensif, harus
memahami desain dan cara implemantasinya. Dollarhide (2011:51) menegaskan untuk
menjadi komprehensif, program bimbingan dan konseling harus memiliki ciri diantaranya
holistik, sistematik, seimbang, prokaktif, terintegrasi dalam kurikulum sekolah, dan
refleksi. Sugiyo (2014:15) bimbingan dan konseling komprehensif diprogramkan untuk
tuyjuan, yaitu pengenalan, akomodasi, dan tindakan. Implementasi program bimbingan
dan konseling diperlukan penguasaan konsep yang utuh dan keterampilan yang mumpuni.
Menurut Galassi untuk menerapkan program bimbingan dan konseling komprehensif
yang benar-benar konsisten dengan teori perkembangan membutuhkan konselor yang
betul-betul terlatih dan menguasai teori perkembangan (Fajar Santohadi, 2010:32).

Dari hasil analisa kebutuhan dan permasalahan serta prediksi permasalahan,
kemudian disusun kalender program semesteran dan matrix program tahunan yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dikarenakan kebutuhan dan permasalahan
setiap kelas berbeda, maka penyusunan program disesuaikan dengan kebutuhan dan
permasalahan umum yang dihadapi oleh tiap kelas yang berbeda. Pembuatan program ini
dimaksudkan untuk mempermudah konselor dalam melaksanakan tugas dan memberikan
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pelayanan pada para peserta didik, dalam tataran yang ideal, namun pada pelaksanaannya
nanti akan tidak terlepas dari bagaimana system di sekolah mendukung kegiatan yang
telah diprogramkan ini yang tentunya akan terlihat pada bentuk evaluasi program yang
akan dilaksanakan konselor setiap akhir program.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang bersifat
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2013) deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang
digunakan untuk menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan data yang dihitung (scoring). Data
kuantitatif ini dapat dianalisis menggunakan teknik statistik karena memiliki
kecenderungan analitis. Data tersebut biasanya berupa angka atau skor dan didapatkan
melalui instrumen pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau
pertanyaan yang diberi bobot. Jenis penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengkaji
informasi berdasarkan situasi sosial yang sedang berkembang saat ini, dengan
menggunakan diri peneliti sebagai instrumen utama. Adapun subyek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII sebanyak 69 peserta didik.
Penelitian ini dilakukan pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah, dengan
menggunakan instrumen AKPD (Angket Kebutuhan Peserta Didik). Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan program AKPD berbasis komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun analisis data angket kebutuhan peserta didik yang dikaitkan antara bidang
layanan dengan standar kompetensi kemandirian peserta didik (SKKPD) jenjang SMA /
MA sebagai berikut :

80,00% 75,15%
63,04% 65,19%

60,00% 52,02%
39,13% 40% 40,21%
40,00% 30,43%
20,28%
20,00% 13,04%
6,52%
0,00% |

H Landasan Hidup Religius
B Landasan Perilaku Etis
Kematangan Emosi
Pengembangan Pribadi
Kesiapan Diri untuk Menikah dan Berkeluarga
B Kesadaran Tanggung Jawab Sosial
B Kematangan Hubungan dengan Teman Sebaya
m Kesadaran Gender
W Kematangan Intelektual
B Perilaku Kewirausahaan/Kemandirian Perilaku Ekonomi

® Wawasan dan Kesiapan Karir

Grafik 1. Kelas XII A
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Berdasarkan grafik 1 di atas menunjukkan persentase kelas XII A dari berbagai
aspek, yang pertama terdapat aspek landasan hidup religius dengan persentase 30,43%,
aspek landasan perilaku etis yang menunjukkan persentase 39,13%, aspek kematangan
emosi menunjukkan persentase 63,04%, aspek pengembangan pribadi dengan persentase
20,28%, aspek kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga dengan persentase sebesar
13,04%, aspek kesadaran tanggung jawab sosial dengan persentase 40%, aspek
kematangan hubungan dengan teman sebaya menunjukkan persentase 40,21%, aspek
kesadaran gender dengan persentase 6,52%, aspek kematangan intelektual dengan
persentase 75,15%, aspek perilaku kewirausahaan/kemandirian perilaku ekonomi dengan
persentase 52,02%, dan aspek wawasan dan kesiapan karir dengan persentase 65,19%.

Berdasarkan grafik di atas aspek kematangan intelektual & wawasan dan kesiapan
karir memiliki persentase tertinggi yang dapat diartikan bahwa peserta didik
membutuhkan layanan pada bidang belajar dan karir. Kedua bidang tersebut sangat
relevan bagi peserta didik kelas XII A guna mempersiapkan karir kedepannya.

80,00% 72,04%

57,78%
60,00%

63,04%
43,47% 43,13%
4000% 32,60% 34.78% 37%
21,73%
20,00% I 13,04% 13,04%
0,00% .

B Landasan Hidup Religius
B Landasan Perilaku Etis
Kematangan Emosi
Pengembangan Pribadi
Kesiapan Diri untuk Menikah dan Berkeluarga
B Kesadaran Tanggung Jawab Sosial
B Kematangan Hubungan dengan Teman Sebaya
B Kesadaran Gender
B Kematangan Intelektual
B Perilaku Kewirausahaan/Kemandirian Perilaku Ekonomi

B Wawasan dan Kesiapan Karir

Grafik 2. XII B

Berdasarkan grafik 2 di atas menunjukkan persentase kelas XII B dari berbagai
aspek, yang pertama terdapat aspek landasan hidup religius dengan persentase 32, 60%,
aspek landasan perilaku etis yang menunjukkan persentase 34,78%, aspek kematangan
emosi menunjukkan persentase 63,04%, aspek pengembangan pribadi dengan persentase
21,73%, aspek kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga dengan persentase sebesar
13,04%, aspek kesadaran tanggung jawab sosial dengan persentase 37%, aspek
kematangan hubungan dengan teman sebaya menunjukkan persentase 43,47%, aspek
kesadaran gender dengan persentase 13,04%, aspek kematangan intelektual dengan
persentase 72,04%, aspek perilaku kewirausahaan/kemandirian perilaku ekonomi dengan
persentase 43,13%, dan aspek wawasan dan kesiapan karir dengan persentase 57,78%.
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Berdasarkan grafik di atas aspek perkembangan yang memiliki persentase tertinggi adalah
kematangan intelektual & kematangan emosi yang dapat diartikan bahwa peserta didik
membutuhkan layanan pada bidang belajar dan pribadi. Kedua bidang tersebut sangat
relevan bagi peserta didik kelas XII B guna mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian.

80,00% 73,91%

65.21% 65,55%
60,00% 47,82% 47,82%
0,
40,00% 28260 0 =
=070 26,08% 22,70%
20,00% 15.21%
4,34% l
0,00%
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Kematangan Emosi
Pengembangan Pribadi
Kesiapan Diri untuk Menikah dan Berkeluarga
B Kesadaran Tanggung Jawab Sosial
® Kematangan Hubungan dengan Teman Sebaya
B Kesadaran Gender
m Kematangan Intelektual
W Perilaku Kewirausahaan/Kemandirian Perilaku Ekonomi

B Wawasan dan Kesiapan Karir

Grafik 3. XII C

Berdasarkan grafik 3 di atas menunjukkan persentase kelas XII C dari berbagai
aspek, yang pertama terdapat aspek landasan hidup religius dengan persentase 28,26%,
aspek landasan perilaku etis yang menunjukkan persentase 26,08%, aspek kematangan
emosi menunjukkan persentase 65,21%, aspek pengembangan pribadi dengan persentase
22,70%, aspek kesiapan diri untuk menikah dan berkeluarga dengan persentase sebesar
4,34%, aspek kesadaran tanggung jawab sosial dengan persentase 38%, aspek kematangan
hubungan dengan teman sebaya menunjukkan persentase 47,82%, aspek kesadaran gender
dengan persentase 15,21%, aspek kematangan intelektual dengan persentase 73,91%,
aspek perilaku kewirausahaan/kemandirian perilaku ekonomi dengan persentase 47,82%,
dan aspek wawasan dan kesiapan karir dengan persentase 65,55%.

Grafik di atas menunjukkan aspek kematangan intelektual & wawasan dan
kesiapan karir memiliki persentase tertinggi yang dapat diartikan bahwa peserta didik
membutuhkan layanan pada bidang belajar dan karir. Kedua bidang tersebut sangat
relevan bagi peserta didik kelas XII C guna mempersiapkan karir kedepannya seusai
pendidikan jenjang menengah atas.

Berdasarkan hasil analisis AKPD di kelas XII A, XII B, dan XII C terdapat
kebutuhan prioritas yang diharapkan dapat disampaikan segera kepada peserta didik oleh
guru BK. Kebutuhan prioritas dari ketiga kelas tersebut memiliki kesamaan yaitu letak
kebutuhan terdapat pada bidang belajar dan karir Selanjutnya ditampilkan persentase
analisis kebutuhan peserta didik setiap bidang layanan dan butir pernyataan tertinggi,
sebagai berikut:
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Grafik 4. Persentase Bidang Pribadi

Pada grafik 4 di atas menunjukkan bahwa kebutuhan pribadi yang paling sering
dialami oleh peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah terdapat pada butir pernyataan
nomor 5 dengan pernyataan “Saya masih kesulitan mengendalikan emosi” menjadi butir
pernyataan tertinggi dengan jumlah responden sebanyak 44 peserta didik, lalu butir
pernyataan tertinggi kedua ada pada nomor 6 dengan pernyataan “Saya merasa tertekan
(stress) akan menghadapi USBN/Ujian Nasional” dengan jumlah responden sebanyak 44
peserta didik, kemudian butir pernyataan tertinggi ketiga terdapat pada nomor 2 dengan
pernyataan “Kualitas ibadah saya masih rendah pada Tuhan YME” dengan jumlah
responden sebanyak 40 peserta didik, sedangkan pada urutan tertinggi keempat terdapat
pada nomor 8 dengan pernyataan ”Saya kurang mendapatkan motivasi dari tokoh-tokoh
yang bisa menginspirasi hidup saya” dengan jumlah responden sebanyak 33 peserta didik.
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Grafik 5. Persentase Bidang Sosial
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Pada grafik 5 di atas menunjukkan bahwa kebutuhan sosial yang paling sering
dialami oleh peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah terdapat pada butir pernyataan
nomor 22 dengan pernyataan “Saya sulit meninggalkan ketergantungan dengan media
sosial (fc, wa, ig, dll)” menjadi butir pernyataan tertinggi dengan jumlah responden
sebanyak 51 peserta didik, lalu butir pernyataan tertinggi kedua ada pada nomor 19 dengan
pernyataan “Saya masih merasa belum lancar berkomunikasi di hadapan banyak orang”
dengan jumlah responden sebanyak 46 peserta didik, kemudian butir pernyataan tertinggi
ketiga terdapat pada nomor 20 dengan pernyataan “Saya belum aktif mengikuti
organisasi/kegiatan di lingkungan tempat tinggal” dengan jumlah responden sebanyak 43
peserta didik, sedangkan pada urutan tertinggi keempat terdapat pada nomor 23 dengan
pernyataan ” Saya ingin menyelesaikan konflik dengan sahabat dekat (pacar)” dengan
jumlah responden sebanyak 37 peserta didik.
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Grafik 6. Persentase Bidang Belajar

Pada grafik 6 menunjukkan bahwa kebutuhan belajar yang paling diperlukan oleh
peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah terdapat pada butir pernyataan nomor 28 dengan
pernyataan “Saya ingin mengerti peran IQ,EQ,AQ,CQ dan SQ dalam belajar” menjadi
butir pernyataan tertinggi dengan junlah responden sebanyak 66 peserta didik, lalu butir
pernyataan tertinggi kedua ada pada nomor 32 dengan pernyataan “Kadang-kadang saya
merasa semangat belajarnya menurun” dengan jumlah responden sebanyak 64 peserta
didik, kemudian butir pernyataan tertinggi ketiga pada nomor 31 dengan pernyataan “Saya
belum menguasai kita sukses dalam menghadapi ujian” dengan jumlah responden
sebanyak 50 peserta didik. Sementara kebutuhan tertinggi keempat ada pada nomor 34
dengan pernyataan “Saya merasa belum paham strategi belajar dari berbagai sumber
belajar” dipilih oleh 48 responden.
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Grafik 7. Persentase Bidang Karir

Pada grafik 7 menunjukkan bahwa kebutuhan pada bidang karir yang paling sering
dialami oleh peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah terdapat pada butir pernyataan
nomor 43 dengan pernyataan “Saya belum tahu tata cara bekerja atau studi lanjut ke luar
negeri” dengan jumlah responden sebanyak 57 peserta didik, lalu butir pernyataan tertinggi
kedua ada pada nomor 47 dengan pernyataan “Cita-cita atau rencana karir saya masih
selalu berubah-rubah” dengan jumlah responden sebanyak 53 peserta didik, kemudian
butir pernyataan tertinggi ketiga pada nomor 46 dengan pernyataan “Saya belum tahu
cara syarat masuk perguruan tinggi kedinasan” dengan jumlah responden 50 peserta didik,
sementara butir pernyataan tertinggi keempat terdapat 2 butir pernyataan dengan jumlah
responden sebanyak 46 peserta didik yaitu pernyataan nomor 40 dan 42 berikut butir
pernyataannya “Saya belum menemukan cara terbaik untuk meraih sukses dimasa depan
& Saya merasa belum tahu profesi pekerjaan dalam meningkatkan taraf hidup”.

Dengan merujuk pada analisis tersebut, program BK yang dapat disusun memiliki
tuyjuan untuk memberikan dukungan yang komprehensif dalam pemenuhan tugas
perkembangan peserta didik secara optimal. Program ini disusun untuk memenuhi
kebutuhan khusus yang telah diidentifikasi, sehingga diharapkan dapat memberikan
dampak positif pada aspek perkembangan serta kesejahteraan psikologis peserta didik.
Dengan demikian, implementasi layanan bimbingan konseling tidak hanya memberikan
fasilitas sesuai dengan program sekolah, tetapi juga menekankan adaptasi terhadap
kebutuhan peserta didik secara spesifik (Budiman & Riyanto, 2013). Ini menunjukkan
komitmen untuk memberikan dukungan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik secara individual di sekolah tersebut. Di bawah ini merupakan program yang
diajukan sesuai dengan hasil analisis tertinggi yaitu bidang belajar dan karir :
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Ingin mengerti peran IQ,EQ,AQ,CQ
dan SQ dalam belajar

1. Layanan lintas kelas : Kegiatan

ini berupa workshop yang
melibatkan peserta didik dari
beberapa kelas dalam satu
tingkat.  Workshop  dibagi
menjadi beberapa sesi untuk
masing-masing jenis kecerdasan
dan diakhiri dengan refleksi
bersama.

Kadang-kadang merasa semangat
belajarnya menurun

BELAJAR

. Bimbingan Kelompok

. Layanan konseling individual

Bimbingan  kelompok  ini
dirancang untuk memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk saling berbagi,
mendukung, dan belajar cara
meningkatkan semangat
belajar. Kegiatan akan
mencakup diskusi kelompok,
refleksi diri, dan pembuatan
rencana tindakan.

atau kelompok : berfokus pada
manajemen  motivasi  dan
penetapan tujuan belajar.

Belum menguasai kiat sukses dalam
menghadapi Ujian

. Bimbingan klasikal : berupa

. Konseling individu &

presentasi  interaktif  yang
mencakup teknik-teknik
persiapan ujian, diikuti dengan
diskusi dan latihan singkat
untuk membantu peserta didik
menerapkan kiat sukses
tersebut.

kelompok : mencakup tips
mengatasi kecemasan dan cara-
cara menjaga konsentrasi

Belum paham strategi belajar dari
berbagai sumber belajar

. Bimbingan klasikal : berupa

. Bimbingan kelompok : berfokus

informasi  tentang  strategi
belajar mandiri dari berbagai
sumber seperti buku, artikel,
jurnal, atau media online.

pada pemahaman dan praktik
strategi belajar dari berbagai
sumber. Kegiatan dilakukan
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melalui  diskusi  kelompok,
latthan teknik belajar, dan
pembuatan rencana belajar
berdasarkan  sumber yang
bervariasi.

KARIR Belum tahu tata cara bekerja atau

studi lanjut ke luar negeri

. Lintas kelas : mengadakan

. Layanan konsultasi

seminar atau lokakarya tentang
peluang kerja dan studi lanjut di
luar negeri, yang mencakup
informasi mengenai
persyaratan, proses
pendaftaran, beasiswa, dan
visa.

menyediakan konsultasi
individu atau kelompok untuk
siswa yang membutuhkan
panduan lebih detail tentang
dokumen, persiapan bahasa,
dan prosedur lainnya.

Cita-cita atau rencana karir masih
selalu berubah-rubah

. Perencanaan individual

. Layanan informasi

mengadakan beberapa langkah
diantaranya pemahaman diri,
eksplorasi  karir, penetapan
tujuan karir, pengembangan
keterampilan, dan evaluasi
berkala. Dengan strategi
layanan perencanaan
individual  ini, diharapkan
peserta didik dapat memahami
minat dan tujuan pribadi
dengan lebih baik, serta
membuat keputusan karir yang
lebih konsisten dan terarah
sesual dengan perkembangan
diri mereka.

menyediakan sumber daya dan
informasi tentang berbagai jenis

perguruan tinggi kedinasan

karir, keterampilan  yang
dibutuhkan, dan cara
mengembangkannya.

Belum tahu cara syarat masuk | 1. Layanan informasi dan

bimbingan yang terdiri dari
seminar atau diskusi kelompok
untuk memberikan informasi
komprehensif terkait
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persyaratan, prosedur, dan tips
sukses masuk perguruan tinggi
kedinasan.

Belum menemukan cara terbaik
untuk meraih sukses dimasa depan

. Bimbingan klasikal

mengadakan layanan dengan
topik “Meraih Sukses di Masa
Depan” dimana terjalin proses
pertukaran informasi antara
guru-peserta  didik, peserta
didik-guru, maupun antar
peserta didik baik dalam setting
kelas maupun kelompok.

. Bimbingan kelompok : peserta

didik dapat berbagi pandangan
dan belajar dari pengalaman
orang lain tentang definisi dan
jalan menuju sukses.

Belum tahu profesi pekerjaan dalam
meningkatkan taraf hidup

. Kegiatan Job  Shadowing:

Melibatkan siswa dalam
kegiatan job shadowing, di
mana mereka dapat mengamati
pekerjaan tertentu selama satu
atau dua hari untuk
mendapatkan pemahaman
langsung tentang profesi yang
diminati.

. Seminar profesi

memperkenalkan berbagai
profesi dan menginformasikan
bagaimana profesi tersebut
dapat meningkatkan kualitas
hidup seseorang.

. Layanan Informasi Karir:

membuat bahan atau brosur
informasi mengenai berbagai
bidang pekerjaan, prospek
karir, dan keterampilan yang
dibutuhkan, yang dapat diakses
oleh siswa untuk membantu
mereka mengenal lebih banyak
pilihan karir.

KESIMPULAN

Bimbingan dan konseling memegang peran sebagai penghubung antara
perkembangan akademis dengan aspek sosial-emosional peserta didik serta mengacu pada
standar kompetensi kemandirian peserta didik (SKKPD) yang harus terpenuhi secara
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optimal pada setiap jenjang pendidikan. Dalam pemenuhan tugas perkembangan peserta
didik guru BK harus membuat program bimbingan dan konseling sebagai landasan dalam
pelaksanaan layanan BK. Program bimbingan dan konseling adalah suatu rencana
kegiatan yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik sesuai dengan tingkat kelas,
dan dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam periode tahunan, semesteran,
bulanan, dan mingguan. Kebutuhan peserta didik terbagi ke dalam 4 bidang yaitu pribadi,
sosial, belajar, karir. Pada setiap bidang layanan terdapat butir pernyataan yang menjadi
kebutuhan prioritas serta bersifat preventif bagi setiap peserta didik. Setelah melakukan
analisis terhadap kebutuhan peserta didik, guru bimbingan dan konseling dapat merancang
program yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan tersebut.
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